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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemampuan berfikir, pembentukan karakter, serta kebiasaan belajar merupakan
tujuan utama yang perlu ditanamkan sejak usia dini melalui pendidikan dasar. Pada
jenjang ini, penguatan literasi berorientasi pada kemampuan anak dalam membaca,
menulis, memahami, mengolah, serta memaknai informasi dalam kehidupan sehari-hari.
Kualitas literasi usia dini dapat ditingkatkan melalui integrasi kearifan lokal dalam proses
pembelajaran yang dapat dipelajari dari cerita rakyat, tradisi, bahasa daerah, ritual,
maupun praktik kehidupan masyarakat sebagai sumber pembelajaran kontekstual.
Kearifan lokal didefinisikan sebagai sistem pengetahuan dan nilai-nilai budaya yang
menjadi pedoman hidup masyarakat yang mana nilai-nilai tersebut diwariskan secara
turun-temurun (Koentjaraningrat, 2009). Agar nilai-nilai kearifan lokal dapat dipahami,
dihayati, dan diterapkan oleh peserta didik secara optimal, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik
usia sekolah dasar.

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan literasi anak
adalah storytelling. Penelitian oleh Gigliana dan McWayne (2023) menunjukkan bahwa
kegiatan storytelling di kelas mampu meningkatkan kualitas input bahasa dari guru serta
secara signifikan mendukung perkembangan keterampilan naratif anak. Selain itu,
storytelling tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga meningkatkan minat
membaca dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Azzahra et al., 2024). Lebih lanjut,
hasil penelitian juga menegaskan bahwa storytelling merupakan metode pedagogis yang
efektif dalam pembelajaran bahasa, karena mampu menciptakan pengalaman belajar yang
interaktif dan kontekstual. Sebagai metode pembelajaran, storytelling memungkinkan
siswa mengenal bahasa dan kosakata baru dengan cara yang interaktif dan tidak
membosankan, sekaligus memahami berbagai pengalaman dan nilai kehidupan yang
disampaikan melalui cerita (Wibowo et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan anak usia dini dan sekolah dasar, storytelling juga
berperan penting dalam meningkatkan kemampuan literasi dasar. Penelitian terbaru oleh
Bunayyah et al (2025) menunjukkan bahwa kegiatan storytelling secara signifikan

meningkatkan kemampuan menyimak, kosakata, kepercayaan diri berbahasa, serta



kemampuan anak dalam menceritakan kembali (retelling). Temuan ini menunjukkan
bahwa storytelling tidak hanya sebagai metode hiburan, tetapi juga sebagai strategi
pembelajaran yang efektif dan aplikatif.

Selain itu, pendekatan storytelling berbasis bilingual atau multilingual juga
semakin mendapat perhatian dalam penelitian pendidikan. Studi oleh Ollerhead dan
Pennington (2024) menunjukkan bahwa storytelling multilingual mampu meningkatkan
keterlibatan siswa serta mendukung perkembangan kemampuan bahasa lisan dan literasi
awal dengan memanfaatkan latar belakang budaya dan bahasa siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi bahasa dan budaya menjadi kunci dalam pembelajaran
yang inklusif dan efektif.

Diungkapkan oleh Arifana et al (2025), pemanfaatan kembali (revitalisasi) cerita
rakyat sebagai media pembelajaran mencerminkan inovasi sosial yang
mentransformasikan nilai-nilai tradisional agar tetap relevan dengan kebutuhan
pendidikan modern. Lebih lanjut, perkembangan teknologi pendidikan juga memperkuat
relevansi storytelling sebagai metode pembelajaran. Penelitian terbaru menunjukkan
bahwa storytelling, termasuk dalam bentuk digital, mampu meningkatkan keterlibatan
belajar, kemampuan berpikir, serta literasi siswa secara lebih luas (Puspitasari et al.,
2025). Hal ini menegaskan bahwa storytelling merupakan pendekatan yang adaptif
terhadap perkembangan zaman dan kebutuhan pendidikan abad ke-21.

Berdasarkan latar belakang tersebut, integrasi storytelling, salah satunya
mengangkat cerita rakyat Bontang berjudul “Kisah Datuk Semang dan Kangkung”, dalam
pembelajaran bilingual bagi siswa sekolah dasar menjadi strategi yang relevan dan
inovatif serta sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/ SDGs), khususnya poin 4 tentang pendidikan berkualitas, yang
menekankan pentingnya pembelajaran yang inklusif, kontekstual, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi abad ke-21. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan
di SD 2 Yayasan Pupuk Kaltim, Kota Bontang dengan peserta siswa dan siswi kelas 5.
Selain mendukung peningkatan literasi bahasa, kegiatan ini diharapkan dapat

memperkuat identitas budaya lokal serta membangun karakter siswa.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang diangkat dalam kegiatan ini dapat dirumuskan sebagai

berikut. Pertama, penerapan metode storytelling berbasis cerita rakyat Bontang dalam



meningkatkan kemampuan literasi siswa sekolah dasar di Kota Bontang, khususnya pada
aspek menyimak dan berbicara. Kedua, efektivitas integrasi pendekatan bilingual (bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris) dalam kegiatan storytelling terhadap peningkatan
kemampuan bahasa peserta didik. Ketiga, peran storytelling berbasis budaya lokal
Bontang dalam mendukung pembelajaran kontekstual serta penguatan nilai-nilai karakter
siswa. Permasalahan ini mencakup pengembangan model pembelajaran yang partisipatif,
adaptif terhadap keberagaman kemampuan siswa, serta mampu menciptakan pengalaman

belajar yang bermakna, menyenangkan, dan berorientasi pada pelestarian budaya lokal.

1.3 Tujuan Kegiatan
Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk

meningkatkan kualitas literasi dan kemampuan berbahasa siswa sekolah dasar melalui
penerapan metode sforytelling berbasis cerita rakyat Bontang di Kota Bontang, dengan
mengintegrasikan pendekatan bilingual serta nilai-nilai budaya lokal sebagai upaya
mendukung pembelajaran yang kontekstual, komunikatif, dan berkarakter dalam rangka

mewujudkan pendidikan berkualitas.

14 Manfaat Kegiatan
Mengangkat tema “Revitalisasi Cerita Rakyat Bontang melalui Storytelling untuk

Penguatan Karakter dan Literasi Bilingual Siswa Sekolah Dasar Berbasis SDGs 4”,
kegiatan pengabdian masyarakat Fakultas [lmu Budaya dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemampuan literasi siswa sekolah dasar, terutama dalam aspek
menyimak dan berbicara, melalui kegiatan storytelling berbasis cerita rakyat Bontang.

2. Meningkatkan kemampuan berbahasa siswa secara komunikatif melalui penerapan
pendekatan bilingual (Bahasa Indonesia-Bahasa Inggris) dalam proses storytelling.

3. Meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa dalam pembelajaran bahasa
melalui penggunaan media cerita rakyat yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan
mereka.

4. Menanamkan dan memperkuat nilai-nilai karakter, seperti kerja keras, kebersamaan,

dan rasa syukur, yang terkandung dalam cerita rakyat Bontang.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Storytelling dalam Pembelajaran Bahasa

Storytelling merupakan salah satu pendekatan pedagogis yang efektif dalam
pembelajaran bahasa, khususnya pada anak usia sekolah dasar. Metode ini
memungkinkan siswa untuk belajar bahasa secara kontekstual melalui narasi yang
bermakna, sehingga meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Penelitian oleh
Melzi et al (2023) menunjukkan bahwa interaksi naratif antara guru dan siswa dalam
kegiatan storytelling mampu meningkatkan kualitas perkembangan bahasa anak,
terutama dalam aspek struktur narasi dan kosakata.

Sebagai strategi pembelajaran yang dinamis, storytelling memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengonstruksi pemahaman terhadap isi bacaan dan
menceritakannya kembali, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap pengembangan
kemampuan bahasa dan literasi mereka (Hayati et al, 2025). Storytelling juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif dibandingkan
metode konvensional. Selain itu, Bunayyah et al (2025) menemukan bahwa kegiatan
storytelling secara signifikan meningkatkan kemampuan menyimak, berbicara, serta
kepercayaan diri anak dalam berkomunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa storytelling
tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran

yang komprehensif dalam pengembangan literasi.

2.2 Cerita Rakyat sebagai Media Pembelajaran Kontekstual

Cerita rakyat merupakan bagian integral dari warisan budaya yang mengandung
nilai-nilai moral, sosial, dan filosofis yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam
konteks pendidikan, cerita rakyat memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran
yang kontekstual karena dekat dengan kehidupan dan pengalaman siswa. Penggunaan
cerita rakyat dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk memahami materi secara
lebih bermakna karena dikaitkan dengan realitas sosial dan budaya yang mereka kenal.
Azzahra et al (2024) menyatakan bahwa penggunaan storytelling dalam pembelajaran

mampu meningkatkan minat membaca serta keterlibatan siswa secara signifikan. Hal ini



menunjukkan bahwa cerita sebagai media pembelajaran memiliki daya tarik yang kuat
dalam meningkatkan motivasi belajar.

Pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal juga memperkuat konsep
pembelajaran kontekstual, siswa belajar melalui pengalaman yang relevan dengan
lingkungan mereka. Ollerhead dan Pennington (2024) menegaskan bahwa storytelling
yang berbasis pada latar belakang budaya siswa mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran bahasa karena siswa merasa lebih terhubung dengan materi yang

disampaikan.

2.3 Pembelajaran Bilingual dalam Pembelajaran Anak

Pendekatan bilingual dalam pembelajaran merupakan salah satu strategi yang
semakin relevan dalam menghadapi tuntutan globalisasi. Penguasaan lebih dari satu
bahasa sejak usia dini tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi, tetapi juga
berkontribusi pada perkembangan kognif. Dalam konteks pembelajaran bahasa,
pendekatan bilingual memungkinkan siswa untuk belajar bahasa kedua secara alami
melalui konteks yang bermakna. Storytelling menjadi media yang efektif dalam
penerapan pendekatan ini karena bahasa dipelajari melalui cerita yang menarik dan
mudah dipahami. Ollerhead dan Pennington (2024) menunjukkan bahwa praktik
storytelling multilingual dapat meningkatkan kemampuan bahasa lisan serta literasi awal
siswa secara signifikan. Selain itu, pendekatan ini juga membantu siswa dalam
mengembangkan kesadaran bahasa dan kemampuan berpikir fleksibel. Integrasi bahasa
Inggris dalam storytelling juga memberikan peluang bagi siswa untuk belajar bahasa
secara kontekstual tanpa tekanan. Hal ini penting terutama bagi siswa sekolah dasar,
karena pembelajaran yang menyenangkan akan meningkatkan motivasi dan kepercayaan

diri mereka dalam menggunakan bahasa asing.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
dengan pendekatan partisipatif, edukatif, dan kontekstual melalui pemanfaatan
storytelling berbasis cerita rakyat Bontang. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai
subjek aktif dalam proses pembelajaran, sehingga kegiatan tidak hanya bersifat transfer
pengetahuan, tetapi juga penguatan keterampilan bahasa dan nilai karakter. Secara umum,
metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan,

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

3.1 Tahap Persiapan Kegiatan

Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan identifikasi kebutuhan mitra,
khususnya sekolah dasar sasaran, untuk mengetahui gerak kemampuan literasi siswa serta
kondisi pembelajaran yang berlangsung. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan pihak
sekolah guna menyepakati waktu pelaksanaan, jumlah peserta, serta dukungan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan. Tim juga melakukan kurasi dan adaptasi cerita rakyat
Bontang yang relevan dengan dunia anak, dengan mempertimbangkan muatan nilai-nilai
karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial. Untuk
melengkapi pembelajaran menggunakan kegiatan storytelling, tim pengabdian juga
mempersiapkan kartu bergambar (flashcard) yang dirancang untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa seperti panduan pengucapan, kosakata utama, serta berbagai
aktivitas interaktif. Selain itu, tim pelaksana diberikan pembekalan terkait gerak,
storytelling yang efektif, termasuk penggunaan ekspresi, intonasi, dan gerak tubuh untuk

mendukung penyampaian cerita secara menarik dan komunikatif.

3.2 Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian yang dilakukan

secara interaktif dan menyenangkan. Sebelum memulai kegiatan inti, fasilitator
memperkenalkan diri dan menggunakan permainan Simon Says sebagai apersepsi dan ice-
breaking selama 7-10 menit. Kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian cerita rakyat
berjudul Kisah Datuk Semang dan Kangkung melalui metode storytelling bilingual, di
mana fasilitator menyajikan cerita secara bergantian dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa

Inggris. Teknik penyampaian dilakukan secara ekspresif dengan melibatkan gerak,



intonasi, dan gerak tubuh agar siswa lebih mudah memahami alur cerita sekaligus tertarik
untuk terlibat. Dalam proses ini, siswa tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga diajak
untuk berpartisipasi aktif melalui pengulangan kosakata, menjawab pertanyaan
sederhana, serta menanggapi isi cerita.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pendekatan partisipatif melalui latihan
menceritakan kembali cerita secara sederhana dalam dua bahasa. Aktivitas ini bertujuan
untuk melatih keberanian, meningkatkan kemampuan berbahasa, serta memperkuat
pemahaman siswa terhadap isi cerita. Penguatan karakter menjadi bagian integral dalam
setiap proses kegiatan. Nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita rakyat diangkat
melalui diskusi reflektif yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Fasilitator
membimbing siswa untuk mengidentifikasi pesan moral dalam cerita dan mengaitkannya
dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi

pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh ranah afektif dan psikomotorik siswa.

3.3  Tahap Evaluasi
Tahapan ini dilakukan untuk mengukur keberhasilan kegiatan baik dari aspek

literasi bilingual maupun penguatan karakter. Evaluasi dilakukan secara formatif selama
kegiatan berlangsung melalui observasi partisipasi siswa, kemampuan memahami cerita,
serta penggunaan kosakata dalam dua bahasa. Selain itu, evaluasi sumatif dilakukan di
akhir kegiatan melalui penugasan sederhana seperti menceritakan kembali 1si cerita atau
menjawab pertanyaan terkait pesan moral. Umpan balik dari guru dan siswa juga
dikumpulkan untuk mengetahui efektivitas metode yang digunakan serta sebagai bahan
perbaikan kegiatan di masa mendatang.

Sebagai bentuk keberlanjutan program, kegiatan ini dilanjutkan dengan tahap
tindak lanjut yang berfokus pada pemberdayaan guru dan penguatan implementasi di
sekolah. Tim pengabdian memberikan rekomendasi strategi integrasi storytelling dalam
kegiatan pembelajaran rutin di kelas. Dokumentasi kegiatan juga dilakukan sebagai bahan
publikasi ilmiah dan pengembangan program pengabdian selanjutnya. Secara
keseluruhan, metode pelaksanaan ini selaras dengan tujuan pembangunan berkelanjutan,
khususnya SDGs 4 karena mendorong terciptanya proses pembelajaran yang inklusif,
partisipatif, dan berbasis budaya lokal, sekaligus meningkatkan kemampuan literasi dan

karakter siswa sekolah dasar secara berkelanjutan.



BAB IV
SDGs DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini memiliki keterkaitan yang
kuat dengan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs) poin ke-4, yaitu menjamin pendidikan yang inklusif dan berkualitas serta
mendorong kesempatan belajar sepanjang hayat bagi semua. Dalam konteks pendidikan
dasar di Indonesia, tantangan yang dihadapi tidak hanya berkaitan dengan aspek kognitif
semata, tetapi juga mencakup rendahnya minat literasi, keterbatasan kemampuan
berbahasa asing, serta perlunya penguatan pendidikan karakter sejak dini. Oleh karena
itu, kegiatan pengabdian ini dirancang solusi inovatif yang mengintegrasikan aspek
budaya lokal, literasi bilingual, dan pendidikan karakter dalam satu kesatuan pendekatan
pembelajaran yang kontekstual dan relevan.

Keterkaitan pertama dapat dilihat dari penggunaan metode storytelling berbasis
cerita rakyat Bontang sebagai media pembelajaran. Storytelling merupakan salah satu
metode pedagogis yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Dalam perspektif SDGs 4, pendekatan pembelajaran yang menarik dan
partisipatif merupakan bagian penting dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas.
Cerita rakyat Bontang sebagai bagian dari kearifan lokal memiliki nilai strategis karena
mengandung pesan moral, norma sosial, serta identitas budaya yang dapat ditransmisikan
kepada generasi muda. Dengan mengangkat cerita rakyat sebagai bahan ajar, kegiatan ini
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga
mendukung pelestarian budaya lokal sebagai bagian dari pendidikan yang inklusif dan
berakar pada konteks sosial masyarakat. Selain itu, penggunaan storytelling juga
memungkinkan terciptanya suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Hal
ini sejalan dengan prinsip SDGs 4 yang menekankan pentingnya menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan berpusat pada peserta didik. Melalui storytelling, siswa tidak
hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam
memahami, menafsirkan, dan merekonstruksi cerita yang disampaikan. Aktivitas ini
mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis, imajinasi, serta keterampilan

komunikasi, yang merupakan bagian dari kompetensi abad ke-21.



Keterkaitan berikutnya terletak pada aspek peningkatan literasi bilingual. Salah
satu target utama SDGs 4 adalah memastikan bahwa semua peserta didik memiliki
kemampuan literasi dan numerasi dasar yang memadai. Dalam konteks globalisasi,
literasi tidak lagi terbatas pada kemampuan membaca dan menulis dalam satu bahasa,
tetapi juga mencakup kemampuan berkomunikasi dalam bahasa internasional, khususnya
bahasa Inggris. Oleh karena itu, pendekatan bilingual dalam kegiatan ini menjadi sangat
relevan. Storytelling yang disampaikan dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
memberikan pengalaman belajar yang autentik bagi siswa dalam memahami dua sistem
bahasa secara bersamaan. Melalui pendekatan ini, siswa dapat memperkaya kosakata,
meningkatkan pemahaman makna, serta melatih kemampuan berbicara dalam dua bahasa
secara kontekstual. Hal ini berbeda dengan metode pembelajaran bahasa yang bersifat
konvensional, yang seringkali berfokus pada hafalan dan kurang memberikan
pengalaman komunikasi yang nyata. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
mendukung pencapaian target literasi dalam SDGs 4, tetapi juga meningkatkan daya
saing siswa dalam menghadapi tantangan global di masa depan.

Selanjutnya, keterkaitan yang sangat penting juga terlihat pada aspek penguatan
karakter siswa sekolah dasar. SDGs 4 tidak hanya menekankan pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pembentukan individu yang memiliki nilai-nilai kemanusiaan,
seperti toleransi, empati, tanggung jawab, dan sikap saling menghargai. Dalam hal ini,
cerita rakyat Bontang menjadi media yang sangat efektif karena mengandung berbagai
pesan moral yang relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Melalui proses
storytelling, siswa diajak untuk memahami konflik, tokoh, serta nilai-nilai yang
terkandung dalam cerita, kemudian merefleksikannya dalam konteks kehidupan mereka
sendiri. Proses refleksi ini merupakan bagian penting dalam internalisasi nilai karakter.
Siswa tidak hanya mengetahui apa yang baik dan benar, tetapi juga memahami alasan di
balik nilai tersebut dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, kegiatan ini berkontribusi pada pembentukan karakter siswa secara holistik,
yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini sejalan dengan visi
SDGs 4 yang menekankan pendidikan sebagai sarana untuk membangun masyarakat
yang damai, inklusif, dan berkelanjutan.

Lebih lanjut, kegiatan ini juga mendukung prinsip inklusivitas dalam pendidikan.

SDGs 4 menekankan bahwa setiap individu, tanpa memandang latar belakang sosial,



ekonomi, atau budaya, memiliki hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang
berkualitas. Dalam kegiatan storytelling, semua siswa diberikan kesempatan yang sama
untuk berpartisipasi, baik dalam mendengarkan, berdiskusi, maupun menampilkan
kembali cerita. Metode ini tidak menuntut kemampuan akademik yang tinggi sebagai
prasyarat, sehingga dapat diikuti oleh seluruh siswa dengan berbagai tingkat kemampuan.
Hal ini menjadikan storytelling sebagai media pembelajaran yang inklusif dan adaptif.

Keterkaitan lain yang tidak kalah penting adalah kontribusi kegiatan ini dalam
mendukung inovasi pembelajaran di sekolah dasar. SDGs 4 juga mendorong peningkatan
kualitas guru dan metode pembelajaran sebagai bagian dari upaya meningkatkan mutu
pendidikan. Dalam kegiatan PKM ini, guru tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi
juga dilibatkan dalam proses pelaksanaan dan tindak lanjut kegiatan. Melalui penerapan
praktik storytelling bilingual dan pelatihan sederhana, guru dapat mengadopsi metode ini
dalam pembelajaran sehari-hari. Dengan demikian, dampak kegiatan tidak berhenti pada
saat pelaksanaan PKM, tetapi dapat berlanjut secara berkelanjutan di lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan, keterkaitan antara judul utama PKM “Revitalisasi Cerita
Rakyat Bontang melalui Storytelling untuk Penguatan Karakter dan Literasi Bilingual
Siswa Sekolah Dasar Berbasis SDGs 4” ini dengan SDGs 4 dapat dilihat sebagai sebuah
integrasi yang utuh antara pendekatan, tujuan, dan dampak yang diharapkan. Revitalisasi
cerita rakyat melalui storytelling sebagai metode, cerita rakyat Bontang sebagai konten,
literasi bilingual sebagai kompetensi yang dikembangkan, serta penguatan karakter
sebagai tujuan pembelajaran, semuanya saling mendukung dalam menciptakan
pendidikan yang berkualitas, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Kegiatan ini
tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi siswa sebagai peserta didik, tetapi juga
berkontribusi pada upaya yang lebih luas dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

Dengan demikian, PKM ini dapat dipandang sebagai salah satu bentuk
implementasi nyata dari SDGs 4 di tingkat lokal. Melalui pendekatan yang inovatif dan
berbasis budaya, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendidikan berkualitas tidak harus
selalu bergantung pada teknologi tinggi atau sumber daya yang besar, tetapi dapat dimulai
dari pemanfaatan potensi lokal yang ada di sekitar masyarakat. Hal ini sekaligus menjadi
bukti bahwa integrasi antara budaya, bahasa, dan karakter dapat menjadi fondasi yang

kuat dalam membangun sistem pendidikan yang berkelanjutan dan berdaya saing global.
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BABV
TARGET LUARAN, ANGGARAN, DAN JADWAL KEGIATAN

Target luaran kegiatan pengabdian ini adalah publikasi pada jurnal pengabdian

5.1 Target Luaran
masyarakat.
5.2  Anggaran

Rincian anggaran kegiatan PKM tertera pada tabel berikut ini.
Tabel I Rincian Dana Kegiatan PKM

SASTRA LOKASI PKM Uang Harian Hotel Transport Total
24 |Dr. Syamsul Rijal, S.S., M.Hum. 1.720.000 1.800.000 1.200.000 4.720.000
25  |Dr.Indah Sari Lubis, S.Pd., M.Hum. 1.720.000 1.800.000 3.520.000
BONTANG

26 |Purwanti, S.Hum, M.Hum. 1.720.000 1.800.000 3.520.000
27  |Setya Ariani, M.Pd. 1.720.000 1.800.000 3.520.000

15.280.000

5.3 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Tabel 2 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PKM

NO TANGGAL WAKTU KEGIATAN
1 2 Agustus 09.00 Wita - | Keberangkatan tim PKM ke lokasi kegiatan yaitu
2026 selesai SD 2 Yayasan Pupuk Kaltim Bontang. Tim
melakukan peninjauan lokasi serta koordinasi
dengan salah satu perwakilan guru sekolah.
2 3 Agustus 07.00 Wita - | Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sambutan oleh
2026 selesai guru dan dilanjutkan oleh fasilitator kegiatan untuk

memulai pembelajaran. Kegiatan difokuskan pada
pelatihan keterampilan storytelling dan pengenalan
literasi bilingual. Peserta didik diberikan pelatihan
teknik dasar bercerita seperti ekspresi, intonasi, dan
penguasaan alur cerita. Fasilitator memulai kegiatan
dengan perkenalan diri, apersepsi dan ice-breaking,
memperkenalkan isi cerita rakyat Bontang berjudul
Kisah Datuk Semang dan Kangkung secara
dwibahasa, serta mengarahkan peserta didik dalam
aktivitas tanya jawab terkait isi cerita menggunakan
flashcard.
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4 Agustus
2026

09.00 Wita -
selesai

Kegiatan difokuskan pada praktik intensif dan
pendampingan. Siswa  melakukan  praktik
storytelling secara individu dengan bimbingan
langsung dari tim PKM. Evaluasi dan umpan balik
terkait penggunaan bahasa, teknik bercerita, serta
penguatan nilai karakter yang terkandung dalam
cerita dilanjutkan setelah praktik bercerita. Di akhir
sesi, fasilitator juga mengajak siswa secara sukarela
untuk menceritakan hal yang menarik dari kota
Bontang dalam bahasa Inggris.

5 Agustus
2026

08.00 Wita -
selesai

Kegiatan difokuskan pada refleksi bersama terkait
nilai karakter yang diperoleh selama kegiatan, dan
diakhiri dengan penutupan serta pemberian apresiasi
kepada peserta dan guru. Diskusi keberlanjutan
program bersama guru-guru dilakukan setelah acara
penutupan
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BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil pelaksanaan kegiatan PKM berupa implementasi
storytelling cerita rakyat dalam mendukung literasi bilingual serta penguatan karakter
siswa sekolah dasar. Secara sistematis, hasil pelaksanaan kegiatan dipaparkan dalam
beberapa subbab yang mencakup karakteristik peserta dan lokasi kegiatan, pengenalan
Kisah Datuk Semang dan Kangkung sebagai salah satu cerita rakyat Bontang, proses
implementasi storytelling dalam peningkatan literasi dan penguatan karakter, evaluasi

dan dampak kegiatan bagi proses beajar mengajar.

6.1 Karakteristik Peserta dan Lokasi Kegiatan

Kegiatan PKM diselenggarakan pada tanggal 2-5 Agustus 2026 di SD-2 Yayasan
Pupuk Kaltim yang beralamat di Jl. Enggang, Belimbing, Kec. Bontang Barat, Kota
Bontang, Kalimantan Timur 75325. Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berjumlah sekitar 24 siswa kelas V Model yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 16 siswa
perempuan. Rentang usia peserta adalah antara 10 hingga 12 dengan latar belakang
kemampuan bahasa dan budaya yang beragam. Berdasarkan observasi awal dan dialog
bersama guru wali kelas, siswa yang tergabung dalam kelas model memiliki karakteristik
pembelajaran yang berbeda dengan kelas reguler. Selain mengikuti kurikulum yang sama,
siswa pada kelas model memperoleh penguatan pembelajaran bahasa Inggris selama 8
jam pembelajaran per minggu, yang didistribusikan ke dalam 2 hingga 3 jam pelajaran
pada hari-hari tertentu sesuai dengan jadwal di sekolah.

Pada saat kegiatan berlangsung, sebagian besar siswa menunjukkan minat yang
tinggi terhadap aktivitas pembelajaran yang melibatkan cerita dan media visual. Terkait
penggunaan bahasa, siswa dan siswi juga mampu memahami beberapa kosakata umum
yang digunakan dalam percakapan sehari-hari pada mata pelajaran bahasa Inggris.
Namun demikian, kurangnya praktik berinteraksi menggunakan bahasa asing menjadi
salah satu keterbatasan yang dihadapi siswa ketika memahami dan mempelajari materi
terkait cerita berbahasa Inggris. Tidak hanya isu penggunaan bahasa, keterbatasan
pengetahuan mengenai cerita rakyat dan budaya lokal di lingkungan sekitar menandai
perlunya pembelajaran interaktif dan kontekstual dengan melibatkan budaya lokal yang

khusus menyasar pemelajar usia dini. Kondisi ini sejalan dengan menguatnya dampak
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modernisasi dan teknologi digital yang membuat siswa dan siswi lebih akrab dan
mengenal budaya modern dibandingkan dengan warisan budaya lokal. Akibatnya,
kesempatan untuk mengenal, mendengar, dan memahami berbagai cerita rakyat dari

bebagai daerah menjadi berkurang.

:
‘ PENGABDIAN KEPAD

W ¢
A MASYARAKAT

ul STORYTELLING
7 BONTANG MELAL L SISWA
REVITALISAS! n!ll"lﬂﬂrlu DAN LITERASL ‘l&l“"

| "UNTUK PENGURTAR biugpsan BERBASIS

; jasan Pupuk Kaltim
" 'Bontang

3-4Agustus 2028
oleh

Fakultas

Gambar 1 Peserta Kegiatan PKM
6.2  Cerita Rakyat Bontang Berjudul Kisah Datuk Semang dan Kangkung

Pemilihan cerita Kisah Datuk Semang dan Kangkung didasarkan pada upaya
mengenalkan budaya lokal masyarakat Bontang melalui cerita rakyat. Selain menyajikan
hiburan, cerita rakyat mengandung nilai-nilai moral dan kearifan lokal masyarakat yang
dapat diintegrasikan dalam aktivitas belajar dalam kelas. Mengintegrasikan cerita rakyat
dalam pembelajaran dalam rangka peningkatan literasi dan penguatan karakter siswa
berkontribusi terhadap pencapaian SDGs 4 (Quality Education).

Kisah Datuk Semang dan Kangkung merupakan salah satu cerita rakyat yang
berasal dari Bontang Kuala, Kalimantan Timur. Cerita ini mengisahkan perjalanan
seorang pria berdarah Bugis bernama Datuk Semang yang hidup tenang di suatu wilayah

yang saat ini dikenal dengan Bontang Kuala. Pada masa itu, orang-orang merasa
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mempunyai kuasa akan suatu wilayah dan berbuat semena-mena terhadap lingkungan
sekitar. Pada suatu hari, segerombolan pengacau datang. Tanpa tahu akar
permasalahannya, mereka mendatangi Datuk Semang dan berbuat onar. Merasa hanya
seorang diri, Datuk Semang memilih berlari dan menyelamatkan diri, namun sekelompok
pengacau itu tetap melakukan pengejaran.

Dalam pelariannya, Datuk Semang melompat ke rawa-rawa untuk
menyelamatkan diri. Rawa-rawa tersebut dipenuhi oleh tumbuhan kangkung. Daun-daun
kangkung yang tumbuh dengan sangat subur dan lebar menjadi tempat berlindung bagi
Datuk Semang dari pengejaran para pembuat onar di wilayah itu. Pemimpin kelompok
pelaku keonaran memberi komando kepada anak buahnya untuk turun ke rawa-rawa dan
menebas tumbuhan kangkung. Datuk Semang terus berdiam diri diantara tumbuhan-
tumbuhan itu. Selama berjam-jam mereka terus mencari keberadaan Datuk Semang,
namun tetap tidak berhasil menemukannya. Karena putus asa, akhirnya kelompok
tersebut menyerah dan meninggalkan rawa-rawa yang ditumbuhi pohon kangkung
dengan tangan kosong.

Setelah kelompok pembuat onar tersebut pergi, Datuk Semang bangkit, dipenuhi
daun-daun kangkung yang menempel di tubuhnya. Saat itu juga Datuk Semang berikar
bahwasanya dia dan keturunanya berjanji kepada Allah SWT tidak akan memakan dan
menghina daun kangkung sepanjang hayat. Hingga saat ini, masyarakat Bontang yang
merupakan keturunan Datuk Semang percaya bahwa siapapun yang memakan kangkung
akan dilanda sakit-sakitan.

Melalui cerita Kisah Datuk Semang dan Kangkung, peserta didik dapat memetik
pembelajaran nilai moral dari seorang karakter Datuk Semang diantaranya rasa syukur,
kepedulian terhadap sesama, tanggung jawab, dan menghargai alam. Kisah Datuk
Semang dan Kangkung mengajarkan pentingnya kepedulian terhadap sesama makhluk
hidup sebagai wujud sikap saling menghargai dan hidup berdampingan secara harmonis.
Selain itu, cerita ini juga menanamkan rasa syukur atas anugrah Allah SWT terhadap hasil
alam yang perlu dijaga, dimanfaatkan, dan dilestarikan dengan baik dan penuh kesadaran.
Nilai kejujuran dan tanggung jawab merupakan landasan dalam membangun kepercayaan
yang tercermin pada sikap individu untuk memegang teguh komitmen dan tidak

mengingkari janji yang telah diucapkan.
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6.3  Storytelling dalam Kegiatan Pembelajaran

Bercerita (storytelling) dalam dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris (bilingual) dengan pemanfaatan cerita rakyat sebagai media belajar bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan berbahasa, menumbuhkan minat literasi, memperkaya
kosakata bahasa Inggris, serta mengenalkan budaya lokal kepada peserta didik. Menurut
Madyawati (2016), bercerita merupakan aktivitas komunikasi lisan yang bertujuan
menyampaikan informasi, pesan, atau kisah kepada pendengar dengan menggunakan
media atau alat bantu tertentu sehingga mampu menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan. Bagi peserta didik, storytelling juga berperan dalam mengembangkan
kompetensi bahasa, mendorong perkembangan daya imajinasi dan emosi, meningkatkan
kemampuan menyimak, serta memahami isi certa (Masri et al., 2026). Dengan demikian,
penerapan storytelling dalam pembelajaran bahasa dapat menajdi salah satu metode yang
dapat diaplikasikan pendidik untuk membangun interaksi positif dan partisipasi aktif
selama proses pembelajaran berlangsung.

Tidak terbatas pada peningkatan literasi, belajar melalui bercerita dengan media
cerita rakyat berpotensi menjaga nilai-nilai budaya lokal yang ditransmisikan antar
generasi. Dalam perspektif pendidikan karakter, cerita berfungsi sebagai sarana yang
efektif untuk menyampaikan pesan moral dan pelajaran hidup yang terkandung di
dalamnya. Melalui alur dan karakter yang terdapat dalam cerita rakyat, peserta didik dapat
belajar mengenai sikap, perilaku, dan prinsip kehidupan, seperti kejujuran, tanggung
jawab, kerja keras, dan rasa hormat terhadap sesama. Dalam penelitiannya pada cerita
rakyat daerah Jawa Barat berjudul Situ Bagendit, Nurlela (2023) juga menambahkan
bahwa nilai-nilai moral dan karakter yang terkandung dalam cerita rakyat dapat menjadi
landasan penting dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Proses internalisasi dan
penanaman nilai-nilai tersebut sejak usia dini berpotensi mendukung perkembangan
peserta didik menjadi individu yang berakhlak baik dan memiliki rasa apresiasi terhadap
kebudayaan daerah.

Pada kegiatan PKM yang diselenggarakan di SD-2 Yayasan Pupuk Kaltim,
terdapat beberapa tahap pelaksanaan pembelajran storytelling dwibahasa yang

diimplementasikan oleh tim PKM sebagai fasilitator kegiatan di dalam kelas.
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1. Kegiatan Pembuka

Kegiatan hari pertama diawali dengan sambutan perwakilan guru, yang
dilanjutkan dengan perkenalan antara tim pelaksana dan peserta kegiatan untuk
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan interaktif. Pada tahap ini, fasilitator
menggunakan kombinasi antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam komunikasi
sederhana, seperti sapaan (greeting), perkenalan diri (self-introduction), serta pertanyaan-
pertanyaan lain terkait kegiatan sehari-hari siswa. Penggunaan komunikasi secara
bilingual ini dimaksudkan untuk membangun rasa percaya diri siswa dalam berinteraksi
menggunakan bahasa Inggris tanpa menghilangkan pemahaman mereka terhadap materi
yang disampaikan dalam bahasa Indonesia.

Selain sebagai kegiatan apersepsi, interaksi awal ini dimanfaatkan untuk
mengetahui kondisi kelas dan kemampuan awal peserta. Sebelum memasuki materi
utama, tim PKM melakukan kegiatan ice breaking untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Salah satu contoh kegiatan ice breaking adalah permainan Simon
Says. Fasilitator memberikan instruksi sederhanayang diawali dengan “Simon says”,
kemudian peserta didik mengikuti instruksi tersebut baik secara verbal maupun
menggunakan gerak tubuh. Instruksi tanpa menyebutkan “Simon says” tidak boleh
dilakukan. Permainan ini bertujuan untuk melatih kemampuan menyimak, meingkatkan
konsentrasi, dan melatih fokus peserta didik sebelum memasuki tahap storytelling.
Kegiatan ice breaking berikutnya adalah tebak gambar (guess the picture). Pada sesi ini,
fasilitator menunjukkan beberapa gambar yang berkaitan dengan benda-benda di sekitar
kelas maupun tema cerita yang akan disampaikan dan siswa menebak dalam bahasa
Inggris. Hasil pengamatan pada hari pertama menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
dapat memberikan respon secara antusias terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.
Hal ini mengindikasikan bahwa siswa telah mengenal dan memahami sejumlah kosakata
serta ungkapan sederhana yang umum digunakan dalam komunikasi sehari-hari.

Setelah perkenalan singkat dan ice breaking, fasilitator memperkenalkan topik
kegiatan dengan mengaitkannya pada cerita rakyat Kalimantan Timur, yaitu Kisah Datuk
Semang dan Kangkung. Peserta kegiatan diajak berdiskusi singkat mengenai cerita rakyat
yang pernah mereka dengar atau pelajari untuk membangun keterhubungan antara
pengalaman siswa dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan pada tahap

storytelling di hari berikutnya. Pada sesi tanya jawab dengan peserta kegiatan, diperoleh
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informasi bahwasanya hampir seluruh siswa dalam kelas belum pernah mendengar cerita
rakyat dari wilayah Kalimantan Timur. Sebagai tindak lanjut pembelajaran hari pertama,
fasilitator memberikan tugas eksploratif sederhana dengan mendorong siswa bertanya
kepada keluarga, seperti orang tua, kakek nenek, atau anggota keluarga lainnya untuk
menggali informasi mengenai cerita rakyat dan budaya lokal Kalimantan Timur untuk
kemudian didiskusikan pada pertemuan berikutnya. Kegiatan ini tidak hanya memperluas
wawasan siswa mengenai kekayaan budaya daerah, tetapi juga menciptakan pengalaman
belajar yang kontekstual dan partisipatif dengan keterlibatan anggota keluarga dalam

proses pembelajaran.

2. Kegiatan Inti

Pada pertemuan berikutnya, siswa diberi kesempatan untuk membagikan hasil
tugas eksplorasi budaya lokal yang telah dilakukan bersama keluarga di rumah serta
saling bertukar informasi bersama teman-teman di kelas. Hasil eksplorasi menunjukkan
bahwa pengetahuan mengenai cerita rakyat dan budaya lokal di lingkungan keluarga
masih relatif terbatas. Oleh karena itu, tim PKM memperkenalkan salah satu cerita rakyat
yang berasal dari Bontang, Kalimantan Timur sebagai materi utama dalam kegiatan
storytelling dwibahasa. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam implementasi
storytelling pada kegiatan pembelajaran dalam kelas adalah sebagai berikut:

Langkah petama diawali dengan pengulangan beberapa kosakata kunci yang akan
muncul pada Kisah Datuk Semang dan Kangkung, baik dalam bahasa Indonesia maupun
bahasa Inggris. Kata-kata tersebut antara lain kangkung (water spinach), rawa (swamp),
damai (peaceful), dan berjanji (promise). Kosakata tersebut ditampilkan melalui gambar
pada PPT dan tanya jawab sederhana untuk membantu siswa memahami alur cerita.

Langkah kedua merupakan penyampaian cerita secara bilingual. Fasilitator
menyampaikan cerita dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris secara bergantian agar
peserta dapat memahami alur cerita sekaligus mengingat kosakata baru dalam bahasa
Inggris. Media visual berupa gambar tokoh dan alur cerita juga diguunakan untuk
mendukung pemahaman siswa terhadap isi cerita yang disampaikan. Storytelling tidak
terlepas dari usaha penyampaian cerita yang interaktif dan menyenangkan. Oleh karena
itu, fasilitator menggunakan ekspresi wajah, gerakan tubuh, serta variasi intonasi suara
yang disesuaikan dengan karakter untuk meningkatkan daya tarik cerita. Di sela-sela

penyampaian cerita, fasilitator juga membangun interaksi untuk mengundang partisipasi
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aktif siswa. Salah satu contoh kegiatannya adalah dengan mengajukan pertanyaan kepada
ssiwa mengenai tokoh, peristiwa, dan kosakata yang muncul dalam cerita baik
menggunakan bahasa Inggris maupun bahasa Indonesia. Pada akhir cerita, peserta didik

juga diajak mendiskusikan pesan moral yang terkandung dalam cerita Kisah Datuk

Semang dan Kangkung.

Gambar 2 Pemaparan Cerita Kisah Datuk Semang dan Kangkung

Langkah ketiga adalah mengukur pemahaman siswa dengan pembagian flashcard.
Fasilitator membagi 20 kartu kepada seluruh peserta kegiatan di dalam kelas. Tujuan
penggunaan flashcard adalah untuk membangun aktivitas literasi berupa pengenalan
kembali tokoh cerita, pemahaman alur cerita, memperkaya kosakata, dan menemukan
nilai moral. Terdapat lima tahap aktivitas melalui pemanfaatan flashcard. Pertama,
aktivitas warm-up dilakukan dengan menunjukkan kartu pertanyaan,”Can’t a plant help
a person?”. Pada aktivitas ini, peserta didik secara individu atau bersama-sama dapat
menjawab secara cepat dengan ’Yes/No” serta menyampaikan alasan sederhana. Kedua,
story check melibatkan siswa untuk memilih salah satu kartu pada kategori tokoh, latar,

konflik, atau penyelesaian. Setiap kartu memiliki pertanyaan dan memotivasi siswa untuk
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memberikan jawaban sesuai jalan cerita yang diingat. Misalnya, pada kartu tertera
pertanyaan,”Where did Datuk Semang live?” yang mengacu pada latar peristiwa dimana
cerita terjadi. Ketiga, vocabulary match membantu menambah kosakata dimana siswa
diajak untuk mencari pasangan kosakata bahasa Indonesia-bahasa Inggris serta
menemukan artinya. Pertanyaan yang muncul dalam kartu misalnya,” What are the
characteristics of a swamp?”. Siswa dapat menyebutkan minimal tiga ciri-ciri rawa baik
dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Keempat, retell mendorong siswa untuk
menyusun kartu alur lalu menceritakan kembali secara singkat. Kelima, exit ticket sebagai
penutup bertujuan merangkum pemahaman siswa terhadap rangkaian cerita dengan
mengulang beberapa kosakata bilingual, dua peristiwa yang ada, dan 1 pesan baik dari

cerita Kisah Datuk Semang dan Kangkung.

Gambar 3 Flashcard sebagai Media Visual untuk Meningkatkan Pemahaman Cerita

3. Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup diisi dengan pemberian umpan balik (feedback) dan refleksi
selama kegiatan berlangsung. Pada kesempatan ini, siswa diberikan kesempatan untuk
menyampaikan hal-hal baru yang mereka pelajari dari cerita Kisah Datuk Semang dan

Kangkung, baik terkait budaya lokal, penguatan nilai karakter, maupun kosakata dan
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ungkapan berbahasa Inggris. Setelah selesai diskusi, tim PKM mengundang tiga orang
siswa secara sukarela untuk menjawab pertanyaan, menceritakan kembali Kisah Datuk
Semang dan Kangkung, maupun berbagi pengalaman fakta menarik tinggal di Bontang.
Sebagai bentuk apresiasi atas keberanian dan partisipasi aktif beberapa peserta, fasilitator
memberikan pujian, tepuk tangan, serta penghargaan (hadiah) sederhana. Motivasi
sebagai penguatan positif juga diarahkan kepada para peserta lain yang belum
berkesempatan untuk menjawab pertanyaan maupun menceritakan kembali kisah Kisah

Datuk Semang dan Kangkung agar dapat memiliki rasa percaya diri dalam

menyampaikan ide dan pendapat di depan orang lain.
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Gambar 4 Pembagian Hadiah sebagai Bentuk Apresiasi
6.4 Evaluasi dan Dampak Implementasi Storytelling dalam Pembelajaran

Implementasi kegiatan storytelling dwibahasa di SD-2 Yayasan Pupuk Kaltim,
Kota Bontang, Kalimantan Timur menunjukkan hasil yang positif selama kegiatan PKM
berlangsung. Evaluasi dan dampak kegiatan dilakukan melalui observasi selama proses
pembelajaran, partisipasi siswa dalam diskusi interaktif, komunikasi dan interaksi dalam

bahasa Inggris, serta kemampuan siswa dalam menceritakan kembali isi cerita. Hasil
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evaluasi menunjukkan bahwa metode storytelling mampu melibatkan peserta didik dalam
proses pembelajaran yang terlihat dari antusiasme peserta saat mengikuti kegiatan,
keberanian menjawab pertanyaan lisan, kemampuan mengidentifikasi unsur instrinsik
pada cerita Kisah Datuk Semang dan Kangkung beserta nilai moral yang terkandung
dalam cerita tersebut. Dari aspek pembelajaran bahasa, storytelling membantu siswa
mengenal dan memahami beberapa kosakata dan ungkapan dalam bahasa Inggris.
Misalnya, siswa mampu memberikan respon lisan terhadap sebuah pertanyaan yang
diajukan dalam bahasa Inggris: Who is the main character in the story?. Selain itu, siswa
juga dapat mengulang kembali beberapa kosakata bahasa Inggris beserta maknanya yang
dipaparkan dalam cerita Kisah Datuk Semang dan Kangkung.

Penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris secara terpadu membantu
mayoritas siswa memahami alur cerita tanpa mengalami kesulitan yang berarti. Hal ini
dapat dibuktikan dengan kemampuan dan antusiasme siswa secara sukarela menjawab
pertanyaan lisan maupun memberikan penjelasan sederhana terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang tertera pada flashcard. Temuan-temuan tersebut senada dengan hasil
penelitian oleh Puspasari dan Azzahrah (2025) terkait implementasi storytelling
dwibahasa yang berhasil meningkatkan partisipasi dan antusiasme anak secara signifikan
dan penguasaan kosakata bahasa Inggris.

Storytelling juga memberikan dampak positif terutama peningkatan rasa percaya
diri peserta didik. Sebelum pemaparan cerita, peserta menunjukkan rasa kurang percaya
diri ketika diminta mengucapkan kosakata atau membaca kalimat dalam bahasa Inggris.
Secara bertahap, selama proses pembelajaran dengan penerapan storytelling, beberapa
peserta terlihat mulai menunjukkan keberanian untuk tampil, menjawab pertanyaan,serta
menceritakan ulang isi cerita dengan kombinasi bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
sederhana. Hasil pembelajaran ini mengindikasikan bahwa storytelling memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan serta suasana pembelajaran interaktif dan efektif
sehingga mendorong keberanian dan kepercayaan diri peserta didik dalam komunikasi

dwibahasa (Masri et al, 2026).
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BAB VII SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode storytelling berbasis cerita rakyat Kisah Datuk
Semang dan Kangkung memberikan dampak positif terhadap pengembangan literasi
bilingual peserta didik. Melalui kegiatan ini, siswa menjadi lebih partisipatif, memahami
isi cerita, serta mengenal dan menggunakan kosakata dan ungkapan sederhana dalam
bahasa Inggris. Selain itu, peningkatan antusiasme, kepercayaan diri, dan keberanian
dalam berinteraksi ditunjukkan oleh sebagian besar siswa selama kegiatan berlangsung.
Di samping itu, penggunaan cerita rakyat yang berakar pada budaya lokal sangat
mendukung pembelajaran kontekstual dan partisipatif. Didukung dengan aktivitas
kolaboratif yang interaktif, storytelling mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan sekaligus bermakna. Penanaman nilai-nilai moral yang terkandung pada
cerita Kisah Datuk Semang dan Kangkung, seperti kepedulian terhadap sesama makhluk
hidup, rasa syukur terhadap hasil alam, kejujuran, dan tanggung jawab perlu diterapkan
sejak usia dini dengan dukungan keluarga maupun lingkungan sekolah. Sejalan dengan
SDGs poin 4, yaitu Quality Education, metode storytelling merupakan alternatif pada
proses pembelajaran yang mampu mengintegrasikan pembelajaran bahasa, penguatan
karakter, dan pelestarian budaya lokal yang relevan dengan tujuan pendidikan kontekstual
berbasis budaya lokal di tengah arus globalisasi.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil PKM adalah program storytelling
bilingual berbasis cerita rakyat diimplementasikan secara berkelanjutan dan terintegrasi
dengan beberapa mata pelajaran di sekolah, tidak hanya terbatas pada pelajaran bahasa.
Pemanfaatan cerita rakyat dari berbagai daerah di Kalimantan Timur perlu diperluas
untuk menambah wawasan siswa terkait budaya lokal. Selain itu, pendidik juga
disarankan untuk menggunakan media pembelajaran variatif, seperti buku cerita
bergambar, video, permainan edukati, atau teknologi digital interaktif  untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Peran serta guru dan keluarga perlu diperkuat
dalam rangka mendorong proses pengenalan budaya lokal dan pembelajaran bilingual

secara berkesinambungan.
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